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PENGENDALIAN BANJIR 
PADA JALAN KOLONEL H. BURLLAN 

DI KAWASAN HUTAN WISATA 
PUNTIKAYU PALEMBANG

ABSTRAK

Saat musim hujan mengakibatkan banjir, yang merupakan masalah yang sering dihadapi 
masyarakat Jl. Kol H. Burlian. Salah satu upaya untuk mengendalikan /mengatasi agar 

tidak terjadinya banjir adalah dibangunnya kolam retensi.

Kolam retensi yang terletak di belakang puntikayu mempunyai luas permukaan 3 Ha 

dengan luas Catchment Area 154 Ha dengan kapasitas kolam sebesar 90.000 m3.. 
Terdapat saluran primer yang menuju kolam retensi dan saluran sekunder yang menuju 

saluran primer

Saluran primer yang telah ada dengan daya tampung 4 m3/detik tidak mampu 

menampung debit banjir total 4,7 m3/detik Dengan demikian dimensi saluran primer 

diperbesar sehingga diperoleh daya tampung saluran primer menjadi 5,21 m3/detik.

Saluran sekunder ( saluran pant dan box culvert) yang telah ada dengan daya tampung 

2,07 m3/detik tidak mampu menampung debit banjir total 3,75 m3/detik. Dengan 

demikian dimensi saluran parit dan box diperbesar sehingga diperoleh daya tampung 

saluran primer menjadi 4,67 m3/detik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan perkotaan di Indonesia cenderung mengalami permasalahan yang 

tipikal, yaitu tingginya tingkat pertumbuhan penduduk terutama akibat arus 

urbanisasi sehingga menyebabkan pengelolaan ruang kota makin berat. Jumlah 

penduduk perkotaan yang tinggi dan terus meningkat dari waktu ke waktu tersebut 

akan memberikan implikasi pada tingginya tekanan terhadap pemanfaatan ruang kota, 

sehingga penataan ruang kawasan perkotaan perlu mendapat perhatian yang khusus, 

terutama yang terkait dengan penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial 

serta ruang-ruang terbuka publik (open spaces) di perkotaan. Menurunnya kuantitas 

dan kualitas ruang terbuka publik tersebut, baik berupa Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

dan ruang terbuka non-hijau, telah mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan 

perkotaan seperti seringnya terjadi banjir di perkotaan.

Salah satu upaya dalam mengendalikan / mengatasi agar tidak terjadinya 

banjir saat musim hujan dibangunlah kolam retensi. Dan fungsi utama dibangunnya 

kolam retensi tersebut yaitu sebagai pengendali banjir atau genangan.

Dalam hal ini penulis melakukan analisa perhitungan dan pengendalian banjir 

di daerah tersebut untuk mengetahui apakah dengan sistem drainase saat ini masih 

mampu untuk menampung debit air buangan di masa yang akan datang.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas yaitu menganalisa perhitungan sistem 

jaringan drainase pada kolam retensi dan dimensi saluran drainase untuk menampung 

debit air yang masuk dan mengalirkan air yang keluar, dalam periode ulang 10 tahun.
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Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini, adalah :
1. Untuk menentukan debit air buangan dan debit air hujan maksimum pada 

kolam retensi dalam periode ulang 10 tahun yang teijadi di Jalan Kolonel 

H. Burlian (tepatnya dibelakang puntikayu).
2. Mengetahui apakah dimensi kolam retensi mampu menampung air hujan

3. Menentukan dimensi saluran memotong jalan Kol. H Burlian (depan 

puntikayu) yang dibutuhkan untuk menampung air buangan dan air hujan 

pada periode ulang 10 tahun yang akan datang sehingga dapat 

diperbandingkan dengan dimensi saluran saat ini.

1.3.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup penulisan tugas akhir ini dibatasi pada pembahasan 

perhitungan sistem jaringan pada kolam retensi serta saluran drainase pada Jalan 

Kolonel H. Burlian (tepatnya dibelakang puntikayu). untuk periode ulang 10 tahun 

yang akan datang

1.4.

Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

1.5.

BABI. Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, metode penulisan, ruang lingkup penulisan 

serta sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan skripsi 

yaitu pengertian banjir, macam-macam pengendali banjir, jenis - jenis 

drainase, pola jaringan drainase, daerah pengaliran (cathcment area), curah 

hujan, intensitas hujan dan penaksiran kapasitas saluran.
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BAB III. Metode Penelitian
Dalam bab ini dijelaskan mengenai rancangan dan prosedur penelitian 

serta pelaksanaan penelitian di lapangan.

BAB IV. Analisa Data dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi pembahasan terhadap sistem jaringan kolam retensi 

pada Jalan Kolonel H. Burlian, perhitungan curah hujan, perhitungan 

jumlah air kotor, debit banjir rencana dan perhitungan dimensi saluran 

menuju kolam retensi dalam usaha pengendalian banjir.

BAB V. Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil dari analisa 

perhitungan dan pengendalian banjir pada kawasan Jalan H. Kolonel 

Burlian.
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